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ABSTRAK 
 
ZUNIAR KAMALUDDIN MABRURI: Potret Sosial dalam Sepuluh Sajak Remy Sylado 
dan Relevansinya dengan Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur puisi dan potret sosial sepuluh 
sajak Remy Sylado. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merelevansikan potret 
sosial masyarakat Indonesia dalam sepuluh sajak Remy Sylado dengan pembelajaran sastra di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) . 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui empat tahapan, yaitu 
pengumpulan data, pemilihan data, klasifikasi data, dan analisis data. Sumber data dalam 
penelitian ini meliputi subjek dan objek. Subjek dalam penelitian ini adalah kumpulan puisi 
Kerygma & Martyria karya Remy Sylado. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
potret sosial dan relevansinya dengan pembelajaran sastra di SMA dalam sepuluh sajak Remy 
Sylado. Data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang termuat dalam sepuluh sajak Remy 
Sylado yang dipilih dengan menggunakan teknik sampel bertujuan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pembacaan dan pencatatan. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. Teknik analisis data 
menggunakan pembacaan semiotika Michael Riffaterre dengan pendekatan sosiologi sastra 
Rene Wellek & Austin Warren.  
Berdasarkan pembacaan semiotika terhadap sepuluh sajak Remy Sylado dalam 
kumpulan puisi Kerygma & Martyria disimpulkan beberapa potret sosial masyarakat 
Indonesia yang meliputi (1) Potret Modernitas di Negara Indonesia yang terdapat dalam puisi 
“Zaman Azab“, “Di Atas Azab Pena Berpihak”, “Asap Telah Menutup Kota Perkasa” (2) 
Potret Kolonialisme dan Ekspansi kapitalisme yang terdapat dalam puisi “Origo Mali“, 
“Cenderamata”, “Uang” (3) Potret kota, Pembangunan, dan Kapitalisme yang terdapat dalam 
puisi “Pena”, “Pemain Kambing Hitam”, “Si Miskin”, dan “Apakah Negerinya Masih”. 
Potret sosial yang termuat dalam sepuluh sajak Remy Sylado tersebut relevan dengan 
pembelajaran sastra di SMA. 
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ABSTRACT 
 
ZUNIAR KAMALUDDIN MABRURI. Social Portrait in Ten Poems Remy Sylado and 
Relevance to Learning Literature in High School. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, 
Yogyakarta State University, 2013. 
 
    This study aimed to describe the structure of the poem and the social portrait in ten 
poems Remy Sylado. In addition, this study also aimed to relevance of the social portrait of 
Indonesian society in Remy Sylado’s ten poems with learning literature in high school. 
 This study was conducted four stages, namely data collection, data selection, data 
classification, and data analysis. Sources of data in this study include the subject adn object. 
Subject in this study are a collection of poems Kerygma & Martyria written by Remy Sylado. 
Object in this study are a social potrait and relevance to learning literature in high school to 
ten poems Remy Sylado. The data in this study are words  contained in Remy Sylado’s ten 
poems were selected using purposive sampling technique. Data collection techniques used in 
this study are reading and writing. Data analysis used Michael Riffaterre semiotic reading by 
using the sociological literature approach written by Rene Wellek & Austin Warren. 
 Based on the semiotic reading of the ten poems in Kerygma & Martyria by Remy 
Sylado it was discovered portrait Indonesian society which includes (1) Images of modernity 
in Indonesia contained in the poem "Zaman Azab", "Di Atas Azab Pena Berpihak", and 
"Asap Telah Menutup Kota Perkasa" (2) Portrait of colonialism and the expansion of 
capitalism contained in the poem "Origo Mali", "Cenderamata", and "Uang" (3) Images of 
the city, development, and capitalism contained in the poem "Pena","Pemain Kambing 
Hitam", "Si Miskin", and "Apakah Negerinya Masih". Social potrait in ten poems Remy 
Sylado relevance to learning literature in high school. 
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